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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN KURSI KERJA MULTI POSTUR BERBAHAN ROTAN 

UNTUK BEKERJA DI RUMAH 

 

Dalam perkembangan teknologi di masa kini, mahasiswa dan pekerja beraktivitas 

seperti kuliah dan bekerja baik secara luring maupun daring dengan berinteraksi 

menggunakan laptop maupun komputer. Ketika beraktivitas dalam jangka waktu yang 

lama, terjadinya perubahan posisi duduk dan posisi duduk yang terbatas dan statis dapat 

mempengaruhi postur tubuh sehingga dapat terjadinya kelelahan. Untuk menyelidiki 

situasi ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan menyebarkan kuesioner 

daring dan melakukan observasi terhadap mahasiswa Desain Produk yang telah 

mengikuti perkuliahan daring selama lebih dari satu tahun di Universitas Kristen Duta 

Wacana di rumah mereka. Dalam menghadapi kondisi pembelajaran daring, 

mahasiswa menggunakan kursi sebagai sarana untuk belajar. Mereka cenderung 

mengikuti perkuliahan dengan posisi duduk, baik di kursi maupun di lantai dengan 

durasi sekitar 2 – 4 jam setiap harinya. Namun, posisi duduk yang dipertahankan dalam 

jangka waktu yang lama dapat memiliki dampak negatif pada postur tubuh. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, solusinya adalah merancang kursi yang mampu 

mengakomodir postur saat bekerja dalam jangka waktu yang panjang. Produk kursi 

menggunakan material rotan, dengan acuan desain dari industri rotan yaitu Pratama 

Rotan agar dapat memenuhi pasar domestik rotan. 

 

Kata kunci: bekerja, kursi rotan, postur.  



 

vi 

 

ABSTRACT 

 

DESIGN OF RATTAN MULTI POSTURE WORK CHAIR FOR WORKING AT 

HOME 

 

In today's technological developments, students and workers have activities such as 

studying and working both offline and online by interacting using laptops or 

computers. When doing activities for a long time, changes in sitting position and 

limited and static sitting positions can affect body posture so that fatigue can occur. To 

investigate this situation, the researcher uses a qualitative method by distributing 

online questionnaires and observing Product Design students who have attended 

online lectures for more than one year at Duta Wacana Christian University in their 

homes. In dealing with online learning conditions, students use chairs as a means of 

learning. They tend to attend lectures in a sitting position, either on a chair or on the 

floor, with a duration of around 2-4 hours each day. However, a sitting position that is 

maintained for long periods of time can have a negative impact on posture. To 

overcome this problem, the solution is to design a chair that can accommodate posture 

when working for a long period of time. Chair products use rattan material, with 

reference to the design of the rattan industry, namely Pratama Rattan in order to meet 

the domestic rattan market. 

 

Keywords: posture, rattan chair, working. 
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Istilah Arti 

Musculoskeletal 

disorder 

Penyakit dengan gejala yang menyerang pada bagian saraf, 

tendon, tulang rawan, ligamen tulang sendi, dan syaraf tulang 

belakang. 

Ergonomi 

Ilmu yang mempelajari interaksi antara aspek pekerjaan yang 

meliputi tata cara kerja, peralatan kerja, atau sistem kerja untuk 

menyesuaikan aspek pekerjaan dengan kondisi karyawan. 

Fleksi 

Gerakan yang mengurangi sudut antara dua tulang atau menekuk. 

Contoh gerakan seperti menekuk lengan, membungkuk, dan lain-

lain. 

Responden 
Seseorang yang menjawab pertanyaan yang diajukan baik secara 

lisan, tertulis, atau kuesioner dari peneliti. 

Kuesioner 
Daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Lumbar 

Tulang punggung bawah yang terdiri dari lima tulang kecil yang 

terhubung ke bagian panggul dan bertugas untuk menopang area 

atas tubuh. 

Prototipe 
Model yang dapat difungsikan untuk mendemonstrasikan dan 

menguji beberapa aspek dari desain atau keseluruhannya. 

Atribut Unsur-unsur penting atau tanda kelengkapan. 

Image board 

Kolase yang terdiri dari beberapa gambar dan tulisan dalam 

mengkomposisikan sebuah desain. Digunakan untuk 

pengembangan desain dan dikomunikasikan kepada pengguna. 

Positioning 

chart 

Penentuan posisi sebuah produk dalam suatu strategi terkait sifat 

dan manfaat yang diperoleh dari konsumen. 

Iterasi 
Proses yang dilakukan secara mengulang dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan. 

Fitur Karakteristik dari sebuah produk. 

Finishing Penyelesaian terakhir pada suatu produk. 

Branding 

Penciptaan nama unik bagi konsumen agar terus diingat dan 

terlihat berbeda dalam pasar yang dapat mendapatkan loyalitas 

konsumen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi pada dewasa ini telah memunculkan berbagai 

variasi dalam pola beraktivitas. Banyak kegiatan yang dahulu harus dilakukan 

di tempat tertentu kini dapat dilakukan di berbagai tempat, salah satunya adalah 

bekerja. Rumah sering kali menjadi pilihan utama untuk menjadi tempat 

mereka dalam beraktivitas. Penggunaan laptop atau komputer menjadi salah 

satu media yang diminati dan umum digunakan dalam waktu yang cukup lama. 

Kegiatan dengan menggunakan laptop atau komputer dalam rentang 

waktu yang cukup lama mengakibatkan perubahan posisi tubuh. Posisi 

pengguna ketika melakukan aktivitas bermacam-macam seperti duduk di kursi, 

duduk di lantai, bahkan berbaring di kasur (Fathimahhayati dkk, 2020). 

Kegiatan yang dilakukan cenderung statis dan minim pergerakan tubuh, dimana 

hal ini dapat mempengaruhi postur tubuh dan berpotensi mengalami kelelahan. 

Kegiatan duduk pengguna yang cenderung dalam waktu cukup lama ini 

berdampak postur tubuh. Postur tubuh memiliki peran penting ketika 

beraktivitas, seperti tegak atau bungkuk. Posisi duduk yang cukup lama ini 

hanya terdapat pergerakan statis dari pengguna sehingga menimbulkan keluhan 

pada otot-otot dan membuat keluhan pada postur tubuhnya. Potensi yang timbul 

seperti musculoskeletal disorder disertai kelelahan lainnya menjadi resiko yang 

dapat timbul dari aktivitas ini secara lama (Palupi Restuputri dkk, 2021). 

Rotan merupakan material alam yang sering dijumpai di Indonesia. 

Secara umum rotan digunakan dalam pembuatan furnitur, salah satunya adalah 

kursi kerja. Rotan memiliki karakteristik yang lentur, kuat, dan mudah dibentuk 

sehingga cocok digunakan untuk mengakomodasi multi postur pengguna. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang didapat adalah tentang kursi kerja rotan seperti 

apa yang dapat menambah kenyamanan pengguna pada saat bekerja di rumah. 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

  Tujuan 

1. Menambah kenyamanan postur duduk pengguna saat bekerja di rumah. 

2. Mengeksplorasi material rotan sebagai bahan utama perancangan kursi 

kerja. 

Manfaat 

1. Menyediakan perspektif dan pemahaman tentang dampak kelelahan postur 

yang timbul dari posisi duduk, serta dapat berfungsi sebagai acuan dan 

sumber informasi bagi penelitian di masa depan. 

2. Memberikan inovasi pengembangan produk kepada industri rotan. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup ini adalah subjek dari perancangan Tugas Akhir 

merupakan pengguna yang bekerja di rumahnya selama 2 – 4 jam. Dalam 

penelitian ini subjek dilakukan kepada mahasiswa Desain Produk Universitas 

Kristen Duta Wacana di Yogyakarta yang mengikuti kuliah daring di rumah 

dengan durasi 2 – 4 jam. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

secara daring dan mengamati produk dari industri rotan, salah satunya adalah 

Pratama Rotan sebagai acuan dalam mendesain produk akhir. 
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1.5. Metode Desain 

 

Gambar 1.1. Metode desain. 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 



 

4 

 

Keterangan 

1. Tahap Informasi 

Dalam tahap informasi penulis melakukan identifikasi masalah yang terjadi 

sehingga menjadi lebih memahami dan mendalami permasalahan tersebut. 

Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang terkait dengan 

beberapa metode yaitu wawancara, observasi, kuesioner disertai dengan studi 

literatur. Selain itu, data-data yang diambil juga menggunakan metode Rapid 

Entire Body Assessment (REBA) serta Nordic Body Map (NBM) untuk 

menambah informasi mengenai masalah terkait. 

2. Konsep 

Setelah mengetahui dan memperdalam masalah, penulis menentukan solusi 

berupa produk secara spesifik untuk permasalahan tersebut dengan 

menganalisis produk-produk sejenis yang sudah ada. Dari produk-produk 

sejenis tersebut penulis menentukan alternatif desain yang terkait 

menggunakan metode SCAMPER yang merupakan akronim  Substitute, 

Combine, Adapt, Modify, Put to another use, Eliminate, dan 

Rearrange/Reverse. Metode ini merupakan metode untuk menentukan 

berbagai alternatif desain sebagai proses untuk pengembangan produk yang 

akan dibuat. 

3. Tahap Pengembangan 

Selanjutnya desain yang sudah ditentukan masuk ke dalam tahap 

pengembangan dan mengembangkan desain tersebut menuju ke arah yang 

lebih spesifik dan mendetail baik secara desain maupun fungsionalnya. Dalam 

tahap ini produk yang sudah ditentukan perlu diuji coba oleh beberapa 

pengguna yang memiliki masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya. 

Dalam uji coba ini, saran-saran dari pengguna perlu diperhatikan dan 

digunakan sebagai pengembangan produk. Apabila produk sudah dievaluasi 

dan diperbaiki maka penulis melakukan tahap akhir berupa penyelesaian 

produk. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Desain kursi kerja multi-postur Stay Rattan merupakan solusi yang 

spesifik dalam mengatasi masalah kenyamanan pengguna saat bekerja di 

rumah. Kursi ini dapat mengakomodasi berbagai postur duduk sehingga dapat 

disesuaikan oleh pengguna. Hal ini dapat dilihat dari penurunan nilai REBA 

dari 3,6 menjadi 2 dan Nordic Body Map dari nilai rata-rata 13,07 menjadi 11,6. 

Kursi Stay Rattan dirancang berdasarkan atribut yaitu sebagai berikut: 

 Pada atribut kenyamanan, konsep multi postur digunakan untuk 

mengakomodasi postur duduk pengguna. 

 Pada atribut keamanan, kursi dirancang kokoh dengan adanya kaki-kaki 

kursi yang kuat bagi pengguna yang sering berganti posisi ketika duduk. 

 Pada atribut fitur produk, terdapat sandaran tangan yang mampu 

memberikan area yang menopang untuk mengistirahatkan tangan pengguna 

ketika duduk. 

 Pada atribut gaya dan desain produk, kursi Stay Rattan menggunakan gaya 

natural dengan bahan utama berupa rotan alami yang sesuai dengan 

permintaan pasar dalam industri rotan domestik. Penggunaan bahan ini 

memberikan keunikan dan daya tarik estetika pada kursi tersebut.  

Oleh karena itu, kesimpulan ini menggambarkan secara spesifik solusi 

penyelesaian dalam desain kursi multi-postur Stay Rattan yang dapat mengatasi 

masalah kenyamanan yang dihadapi oleh pengguna saat bekerja di rumah, 

didesain dengan tujuan untuk memberikan kenyamanan pengguna untuk 

mengubah postur tubuh mereka ketika duduk. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat dilakukan untuk pengembangan produk selanjutnya 

agar dapat diterima oleh industri adalah sebagai berikut: 

 Mencoba variasi warna rotan dengan bantalan untuk kesan yang modern 

sehingga mempertahankan dan memperluas segmen pasar. Untuk produk 

berwarna modern selain menggunakan merah terdapat warna-warna lain 

yang dapat dicoba agar produk modern dengan warna yang bervariasi. 

 Penggunaan cetakan atau mal untuk bagian-bagian produk kursi sehingga 

produksi dapat berjalan lebih efisien dan mempersingkat waktu tenaga 

kerja. 

 Melakukan uji coba terhadap segmen di luar target untuk memperluas 

segmen pasar sehingga desain produk yang ditawarkan cocok dengan 

desain anak muda.  
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